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Abstrak

Latar Belakang: Anak-anak sekolah dasar merupakan salah satu kelompok rawan masalah gizi, baik pada
gizi kurang maupun gizi lebih. Pendidikan gizi seimbang perlu diterapkan untuk mengatasi masalah gizi
tersebut. Metode pendidikan mendorong peran serta dan keterlibatan anak untuk memberikan motivasi
dalam belajar. Berbagai metode pendidikan yang menarik bagi anak antara lain permainan, tebak-tebakan,
diskusi kelompok, serta peragaan. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pendidikan gizi menggunakan
media teka-teki silang (TTS) terhadap pengetahuan gizi seimbang pada anak sekolah dasar. Metode:
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan rancangan pre-posttest with control group.
Penelitian dilakukan pada anak Sekolah Dasar Negeri Donohudan I. Pengukuran pengetahuan gizi seimbang
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu prefest dan posttest. Penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok intervensi yang diberikan pendidikan gizi menggunakan teka-teki silang dan kelompok kontrol
yang diberikan pendidikan gizi menggunakan ceramah. Pengukuran pengetahuan pretest dilakukan sebelum
diberikan pendidikan gizi dan pengukuran pengetahuan posttest diberikan setelah dilakukan pendidikan
gizi. Data dianalisis menggunakan Paired T-test dan Independent Sample T-test. Hasil: Terdapat perbedaan
pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan pendidikan gizi menggunakan media TTS dan media ceramah
(»=0,010). Rerata peningkatan pengetahuan gizi menggunakan media TTS lebih tinggi dibandingkan
dengan menggunakan metode ceramah pada anak sekolah dasar. Kesimpulan: Ada pengaruh pengetahuan
gizi seimbang sebelum dan setelah diberikan pendidikan gizi, baik menggunakan media teka-teki silang
maupun menggunakan media ceramah.

Kata kunci: teka-teki silang gizi; pengetahuan; gizi seimbang; anak sekolah dasar

Abstract

Background: Primary school children are one group that is vulnerable to nutritional problems, not only
malnutrition but also obesity. Balanced nutrition education needs to be implemented to overcome these
nutritional problems. Educational methods encourage children s participation and involvement to motivate
learning. Various educational methods that appeal to children include games, guessing, group discussions,
and demonstrations. Objective: To determine the effect of nutritional education with crossword puzzles on
balanced nutrition knowledge in elementary school children. Methods: The study was a quasi-experimental
using pre and posttest with control group design. The study was conducted at the Donohudan I Elementary
School. Measurement of balanced nutrition knowledge was carried out two times, pre and posttest. This
study was divided into two groups, the intervention group which was given education with crossword
puzzles and the control group which was given education with speech method. Measurement of knowledge
was taken before and after nutrition education. Data were analyzed using Paired T-test and Independent
Sample T-test. Results: There were differences in knowledge before and after nutritional education with
crossword puzzle and speech method (p=0.010). The average increase in nutritional knowledge with
crossword puzzles media was higher than speech method in elementary school children. Conclusion: There
was an influence of balanced nutrition knowledge before and after being given nutritional education, both
using crossword puzzles and speech method.
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PENDAHULUAN

Anak wusia sekolah dasar merupakan
fase masa pertumbuhan dan perkembangan
anak menuju masa remaja yang keoptimalan
pertumbuhannya bergantung pada pemberian
asupan gizi dengan kualitas dan kuantitas yang
baik (1). Anak-anak sekolah dasar merupakan
salah satu kelompok yang rawan mengenai
masalah gizi (2). World Health Organization
(WHO) tahun 2015 menunjukkan bahwa
prevalensi kekurusan pada anak di dunia
sekitar 14,3% dengan jumlah anak yang
mengalami kekurusan sebanyak 95,2 juta
anak (3). Status gizi anak usia 5-12 tahun
(menurut IMT/U) di Indonesia yang memiliki
prevalensi kurus adalah 11,2%, terdiri dari 4%
persen sangat kurus dan 7,2% kurus (4). Status
gizi yang baik akan mempengaruhi proses
pertumbuhan dan perkembangan anak, salah
satunya dapat meningkatkan kemampuan
intelektual. Gizi yang baik akan menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu
sehat, cerdas, dan memiliki fisik yang tangguh
serta produktif (5).

Salah satu faktor yang mempengaruhi
gizi seseorang adalah kurangnya pengetahuan
tentang gizi. Berkurangnya pengetahuan
tersebut juga akan mengurangi kemampuan
seseorang untuk menerapkan informasi gizi
dalam kehidupan sehari-hari (6,7). Banyaknya
kasus mengenai kegemukan dan kurus pada
anak sekolah dasar dapat terjadi karena
masih melekatnya konsep 4 sehat 5 sempurna
dibandingkan konsep gizi seimbang (8). Salah
satu cara untuk meningkatkan pengetahuan
yaitu dengan cara memberikan pendidikan
gizi sedini mungkin. Pendidikan gizi ini dapat
diberikan melalui penyuluhan, pemberian
poster, leaflet atau booklet pada anak sekolah
(6,7). Beberapa penelitian
mengenai media gizi yang digunakan untuk
pendidikan gizi antara lain penelitian pada

sebelumnya

penyuluhan gizi menggunakan media puzzle
gizi. Terdapat pengaruh penyuluhan gizi
menggunakan puzzle terhadap pengetahuan,
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sikap, dan tindakan siswa mengenai gizi
seimbang (9). Penelitian menggunakan media
video, poster, dan kwartet, menyebutkan
bahwa media video, poster, dan permainan
kwartet gizi dapat meningkatkan pengetahuan
gizi akan tetapi tidak berpengaruh terhadap
status gizi (10).

Pendidikan gizi pada anak sekolah harus
diberikan dengan cara dan media yang
sesuai agar dapat menarik perhatian anak
dan juga dapat memudahkan anak dalam
menerima informasi mengenai gizi. Teka-
teki silang (TTS) merupakan pembelajaran
untuk mengasah otak dalam berpikir dan
mempelajari kosakata. Dengan menggunakan
TTS, anak dapat termotivatasi untuk belajar
dan memberi pemahaman terhadap kosakata
Metode
TTS merupakan permainan yang dapat

yang mudah dan mendalam.
menimbulkan kegairahan dan rasa senang
dalam belajar tanpa harus berhadapan dengan
situasi yang menjemukan (11). Berdasarkan
latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
menggunakan media TTS sebagai media
pendidikan gizi pada anak sekolah dasar.

METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimen
semu (quasi experiment) dengan rancangan
pre and posttest with control group design.
Penelitian dilakukan pada anak sekolah dasar
di SD Donohudan I kelas 4 dan 5 yang terdiri
dari 2 kelompok yaitu kelompok perlakuan
yang diberikan intervensi menggunakan
media TTS dan kelompok kontrol yang diberi
perlakuan dengan menggunakan metode
ceramah. Pengambilan sampel untuk kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol dilakukan
secara simple random sampling dengan lottery
technique. Besar sampel pada penelitian ini
adalah 42 orang dengan pembagian 21 orang
adalah kelompok intervensi dan 21 orang
kelompok kontrol.

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan

daribulan April-Oktober 2018 dengan variabel



bebas pendidikan gizi menggunakan media
TTS dan variabel terikat pengetahuan gizi
seimbang. Pengetahuan gizi diukur sebanyak
dua kali yaitu sebelum dan sesudah dilakukan
pendidikan gizi. Pengetahuan tentang gizi
seimbang diukur menggunakan alat ukur
kuesioner. Analisis statistik yang digunakan
adalah uji Paired T-test dan Independent
Sample T-test. Kelaikan etik penelitian
diperoleh dari komisi etik Universitas Respati
Yogyakarta dengan nomor: 152.5/UNRIYO/
PL/V/2018.
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HASIL

Data Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

Data karakteristik responden dapat
dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1
diketahui bahwa usia pada kelompok intervensi
yang diberikan pendidikan gizi menggunakan
media teka-teki silang, usia termuda yaitu 10
tahun, sebanyak 5 orang (23,8%) dan usia
tertua adalah 12 tahun sebanyak 8§ orang
(38,1%).

Tabel 1. Data karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis kelamin

Variabel Kelompok intervel‘:si Kelompok kontrol
n Yo n %
Usia
9 0 0 1 4,8
10 5 23,8 2 9,5
11 8 38,1 14 66,7
12 8 38,1 4 19
Jenis kelamin
Laki — laki 12 57,1 10 47,6
Perempuan 9 429 11 52,4
Jumlah 21 100 21 100

Pada kelompok kontrol, usia termuda
yaitu 9 tahun sebanyak 1 orang (4,8%) dan
usia tertua 12 tahun sebanyak 4 orang (19%).
Responden pada kelompok intervensi yang
diberikan pendidikan gizi menggunakan
media teka-teki silang lebih banyak berjenis
kelamin laki-laki yaitu 12 orang (57,1%),
sedangkan untuk kelompok kontrol lebih
banyak perempuan yaitu 11 orang (52,4%).

Data Karakteristik Responden
Berdasarkan Nilai Pengetahuan

Data karakteristik responden berdasarkan
nilai pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa rerata
nilai pengetahuan pretest pada kelompok TTS
dan kelompok ceramah tidak jauh berbeda
(41,33 pada kelompok TTS dan 41,14 pada
kelompok ceramah).

Tabel 2. Data karakteristik responden berdasarkan nilai pengetahuan pada masing-
masing kelompok

Keterangan Metode TTS Metode ceramah
Pretest Posttest Pretest Posttest
Mean+SD 41,33+£14,104 71,67£19,696 41,14+10,051 57,14+15,028
Minimum 8 28 24
Maksimum 64 100 64 84

Rerata nilai pengetahuan posttest pada
kelompok TTS lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok ceramah yaitu 71,67.
Nilai minimum pretest pada kelompok TTS

adalah 8, sedangkan pada kelompok ceramah
28. Nilai minimum posttest pada kelompok
TTS adalah 32 dan pada kelompok ceramah
24, Nilai maksimum pretest kelompok TTS
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dan ceramah sama yaitu 64. Nilai posttest
maksimum kelompok TTS adalah 100 dan
kelompok ceramah 84.

Pengaruh Media TTS terhadap
Pengetahuan Gizi Seimbang pada Anak
Sekolah Dasar

Uji beda pengetahuan saat pretest dan
pada
yang dilakukan dengan menggunakan uji
Independent Sample T-test dapat dilihat pada
Tabel 3.

posttest masing-masing kelompok

Tabel 3. Uji beda pengetahuan kelompok TTS dan ceramah

Kelompok Pretest Posttest
Mean difference p-value Mean difference p-value
TTS 0,190 0,960 14,524 0,010
Ceramah 0,190 14,524

Nilai p-value pengetahuan pretest pada
kelompok TTS dan kelompok ceramah adalah
0,960 (p>0,05), sedangkan p-value untuk
pengetahuan posttest adalah 0,010 (p<0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbedaan pengetahuan sebelum dilakukan
pendidikan gizi dan terdapat perbedaan
pengetahuan setelah dilakukan pendidikan
gizi menggunakan metode TTS maupun

metode ceramah.

Tabel 4. Efektivitas pendidikan gizi dengan metode TTS dan metode ceramah terhadap

pengetahuan gizi seimbang

Keterangan Metode TTS Metode ceramah
Pretest Posttest Pretest Posttest
mean=x SD 41,33 + 14,104 71,67 + 19,696 41,14 £10,051 57,14 £ 15,028
A mean -30,333 -16,000
Paired T-test 0,000 0,000
Paired T-test 0,000
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan ~ PEMBAHASAN

bahwa rerata pengetahuan setelah pendidikan
gizi menggunakan media TTS lebih besar
dibandingkan dengan nilai sebelumnya dengan
selisih rerata sebesar -30,33. Hasil uji statistik
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan
antara pengetahuan pretest dan posttest
pada kelompok yang diberi pendidikan gizi
menggunakan TTS (p-value=0,000). Selain
itu, ada perbedaan yang signifikan antara
pengetahuan pretest dan posttest pada
kelompok ceramah (p-value=0,000). Pada
Tabel 4 juga dapat dilihat terdapat perbedaan
pengetahuan pada kelompok TTS dengan
kelompok ceramah (p-value=0,000).
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Analisis data berdasarkan karakteristik
responden diketahui bahwa rentang usia anak
sekolah dasar pada penelitian ini adalah 9—12
tahun (Tabel 1). Menurut WHO, rentang
usia golongan anak sekolah dasar adalah
7—15 tahun, sedangkan di Indonesia antara
7-12 tahun. Penyuluhan dan pendidikan gizi
sebaiknya dilakukan sedini mungkin, karena
anak-anak memiliki keinginan tinggi untuk
mengetahui dan mempelajari sesuatu. Usia
anak yang sesuai untuk diberikan pendidikan
gizi adalah usia 6-14 tahun karena pada usia
ini merupakan periode intelektual anak mulai
untuk belajar (12).



Rerata nilai pengetahuan prefest pada
kelompok TTS dan kelompok ceramah tidak
jauh berbeda. setelah  dilakukan
pendidikan gizi, rerata nilai pengetahuan

Namun

gizi meningkat, baik pada kelompok TTS
maupun kelompok ceramah (Tabel 2). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan gizi seimbang pada anak sekolah
dasar dengan melakukan pendidikan gizi,
baik menggunakan media TTS ataupun media
ceramah. Rerata peningkatan pengetahuan
didapatkan lebih tinggi pada kelompok yang
diberikan
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian

intervensi menggunakan TTS.
tentang pendidikan gizi yang menggunakan
media poster dan buku saku. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan gizi
menggunakan media poster dan buku saku
meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang
gizi (13).

Hasil uji statistik diketahui bahwa tidak
terdapat perbedaan antara nilai pengetahuan
sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan
gizi baik pada kelompok TTS maupun
menunjukkan bahwa
kelompok TTS maupun

ceramah. Hal ini
responden dari
kelompok ceramah memiliki pengetahuan
yang sama mengenai gizi seimbang sebelum
diberikan pendidikan gizi. Setelah dilakukan
pendidikan gizi, diketahui bahwa terdapat
perbedaan pengetahuan yang signifikan antara
hasil posttest pada kelompok TTS dengan
kelompok ceramah (Tabel 3), pendidikan
gizi baik menggunakan media TTS ataupun
menggunakan media ceramah secara signifikan
meningkatkan pengetahuan mengenai gizi
seimbang pada anak sekolah dasar. Pendidikan
dapat meningkatkan pengetahuan seseorang,
dengan adanya peningkatan pengetahuan
maka diharapkan akan terjadi perubahan
perilaku yang lebih baik terhadap gizi dan
kesehatan (6). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian pendidikan gizi menggunakan
puzzle, ada pengaruh penyuluhan dengan
media promosi puzzle gizi yang diberikan
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siswa meningkatkan pengetahuan, sikap dan
tindakan siswa tentang gizi seimbang (9).

Terdapat perbedaan yang signifikan
antara pengetahuan prefest dan posttest
pada kelompok yang diberi pendidikan
gizi menggunakan TTS (Tabel 4). Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media
TTS berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan gizi seimbang pada anak sekolah
dasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian lain yang menggunakan media TTS
dengan hasil terdapat perbedaan antara hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Arab sebelum dan setelah menggunakan
media TTS (14). Teka-teki silang merupakan
salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk pembelajaran keterampilan
menulis. Media ini sangat mudah untuk
dibuat oleh guru dan dapat digunakan
untuk semua tingkatan, baik untuk pemula,
menengah atau yang sudah lanjut, disamping
itu juga materi yang dapat dipilih sesuai
dengan tujuan pembelajarannya (15). Tujuan
penggunaan media TTS adalah pembelajaran
untuk mengasah otak dalam berpikir peserta
didik dalam mempelajari kosakata pada
suatu mata pelajaran. Dengan menggunakan
TTS sebagai pembelajaran kosakata, maka
peserta didik termotivatasi untuk belajar serta
mencari pemahaman terhadap kosakata yang
mudah dan mendalam. Hal ini karena pada
TTS terdapat unsur permainan yang dapat
menimbulkan semangat dan rasa senang
dalam belajar tanpa harus berhadapan dengan
situasi yang menjemukan (11).

Terdapat perbedaan yang signifikan
antara pengetahuan prefest dan posttest
pada kelompok yang diberi pendidikan gizi
menggunakan media ceramah (Tabel 4). Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan media
ceramah berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan gizi seimbang pada anak sekolah
Berbeda dengan hasil penelitian
yang bahwa

proses belajar mengajar dengan metode

dasar.

sebelumnya menyatakan
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belajar sambil bermain menggunakan media

pembelajaran lebih efektif dibandingkan
dengan metode ceramah karena siswa
lebih  aktif dalam proses penyerapan

informasi karena siswa dapat melihat media,
memegang media, membaca, mendengarkan,
menyimpulkan materi dan juga lebih aktif
dalam tanya jawab. Pengetahuan merupakan
hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indera manusia, yakni indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa dan peraba.
Semakin banyak indera yang digunakan maka
semakin tinggi tingkat penyerapan informasi.
Perbedaan ini disebabkan karena pada saat
dilakukan penyuluhan menggunakan ceramabh,
anak-anak antusias dan mendengarkan dengan
baik (16).

Pendidikan gizi menggunakan metode
TTS maupun menggunakan metode ceramah
mampu meningkatkan pengetahuan gizi
seimbang pada anak sekolah dasar (Tabel
4). Pendidikan gizi menggunakan media
TTS lebih efektif dibandingkan dengan
menggunakan metode ceramah (Tabel 4).
Metode TTS membuat para siswa penasaran
dengan jawaban pada kolom yang tersedia
karena para siswa diminta untuk mengisi kata
sesuai dengan jumlah kolom yang disediakan
berdasarkan jenis soalnya, sehingga mereka
bersemangat untuk mengisi jawaban pada
kolom tersebut. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menggunakan media kartu
sayuran dimana hasil penelitian lebih efektif
dibandingkan dengan metode ceramabh.
Salah satu permasalahan dalam keefektifan
pemberian informasi adalah kurangnya minat
dalam penyerapan informasi sehingga timbul
rasa bosan, mengantuk, dan enggan menerima
informasi yang disampaikan. Minat adalah
faktor penting yang harus ditingkatkan sebelum
pemberian informasi. Salah satu cara agar
minat dalam menerima informasi meningkat
adalah menggunakan media dalam proses
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pemberian informasi. Pemberian informasi
yang efektif untuk anak sekolah dasar salah
satunya adalah dengan menggunakan media
pembelajaran dengan metode belajar sambil
bermain (17).

Program pendidikan kesehatan dan gizi
pada anak sekolah merupakan salah satu
cara untuk menerapkan intervensi kesehatan
global secara sederhana dan efektif (18).
Pendidikan gizi ini dapat diberikan melalui
penyuluhan, pemberian poster, leaflet atau
booklet pada anak sekolah (6,7). Pendidikan
gizi menggunakan booklet efektif dalam
meningkatkan pengetahuan gizi tentang
anemia (19). Program pendidikan gizi dalam
bentuk poster, dan pendidikan
langsung ke anak mampu meningkatkan
pengetahuan anak sekolah dasar (20). Sejalan
dengan penelitian media gizi lainnya, ada

website,

pengaruh penyuluhan gizi seimbang dengan
media video, poster dan permainan kwartet
gizi terhadap pengetahuan gizi siswa sekolah
dasar negeri Karangasem III Kota Surakarta
(10). Pendidikan gizi dengan media audio
kinestetik mampu meningkatkan pengetahuan
gizi seimbang (21). Praktik membawa bekal
juga mampu meningkatkan pengetahuan gizi
seimbang pada anak SD (22). Ada perbedaan
peningkatan pengetahuan tentang keamanan
makanan jajanan antara kelompok yang diberi
penyuluhan menggunakan metode ceramah
tanpa media komik dan kelompok yang diberi
ceramah menggunakan media komik (23).

KESIMPULAN DAN SARAN
Ada pengaruh
menggunakan media TTS dan media ceramah

pendidikan gizi

terhadap pengetahuan gizi seimbang pada

anak sekolah dasar. Rerata peningkatan
pengetahuan gizi menggunakan TTS lebih
tinggi dibandingkan dengan menggunakan
media ceramah. Diharapkan bagi pendidik di
SD Negeri Donohudan 1 dapat memberikan
penyuluhan gizi seimbang menggunakan

metode TTS secara bertahap melalui program



UKS. Siswa diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan gizi seimbang serta menerapkan
pola makan gizi seimbang baik di rumah
maupun di sekolah.
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